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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
Alamat J1_Jend A Yani Km. 35,8 Banjarharu, Telp/Fax.(0511) 4772826, website:-www labdasar-unlam.org

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 007a/LB.LABDASAR/1/2024

Nomor Referensi  : 1-24-006 Tanggal Masuk : 8 Januari 2024

Nama : Nurul Aulia Nasution Tanggal Selesai : 10 Januari 2024

Institusi . Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis : Determinasi

No. Invoice : 006/TS-01/2024 Jenis Tumbuhan : Gelinggang
HABITUS

Perdu, 3 meter.

DAUN

Majemuk menyirip genap, panjang ibu tangkai daun 25-80 cm, 5-12 pasang anak daun; tangkai anak
daun pendek 1-2 cm; bentuk daun bulat telur, hijau, pangkal daun membulat, ujung daun tumpul, tepi
rata, panjang daun 3-15 cm, lebar 2,5-9 cm.

BATANG
Silindris, berkayu, hijau muda.

AKAR
Sistem perakaran tunggang, warna coklat keputihan.

BUAH

Buah polong berbentuk persegi panjang; panjang 10-20 cm, lebar 12-15 mm, segi empat, bersayap;
buah muda warna hijau, buah matang hitam dan pecah; biji 62 buah berbentuk segi empat seperti
layang-layang berukuran 5 mm x 7 mm.

BUNGA

Bunga tersusun dalam tandan 3-8 buah, panjang 25 cm; panjang tangkai 4-8 mm; mahkota bunga
berwarna kuning; benang sari, diameter 1-2 mm; putik 7, panjang ovarium 10-12 mm lo, berambut
rapat, panjang tangkai putik 3-4 mm gundul.

NAMA LOKAL
Ketepeng badak (Sunda), Acon-aconan (Madura), Sajamera (Halmahera), Kupang-kupang (ternate),
Tabankun (Tidore), Galenggang (Sumatera). N
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KLASIFIKASI

Kingdom
Divisio
Sub Divisi
Class
Ordo
Family
Genus
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
wrbaru, Telp/Fax.(0 4 826, website:

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 007a/LB.LABDASAR/1/2024

Plantae
Magnoliophyta
Magnoliopsida
Fabales
Fabaceae
Cassia

Cassia alata L.

Synonims:
Senna alata (L.) Roxb.
Herpetica alata (L.) Raf.

Banjarbaru, 11 Januari 2024

NIP 19780504 200312 1 004
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Lampiran 2.  Dokumentasi Pembuatan Simplisia Gelinggang (Cassia alata

L.
No Dokumentasi Keterangan
1. E - VR Pengumpulan daun gelinggang
K | B rcage
bz i ~- j
g
2. Sortasi basah
3. Pencucian daun gelinggang dengan

air mengalir
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Perajangan daun gelinggang

Pengeringan daun gelinggang
menggunakan oven dengan suhu
40°C

Diblender hingga halus

Simplisia diayak menggunakan
mesh 40
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Bobot tetap simplisia
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Lampiran 3.

Dokumentasi Pembuatan Ekstraksi Etanol 96% Tumbuhan

Daun Gelinggang (Cassia alata L.)

No Dokumentasi Keterangan

1. Penimbangan serbuk simplisia daun
gelinggang

2. Memasukkan serbuk simplisia ke
dalam maserator

3. Penambahan pelarut etanol 96%

pada simplisia didalam maserator
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Maserasi didiamkan selama 24 jam
dan dilakukan remaserasi sebanyak
2 kali

Disaring agar ekstrak cair terpisah
dari ampasnya.

Proses evaporasi ekstrak cair

Ekstrak cair diuapkan di atas
waterbath  untuk  menghasilkan
ekstrak kental

' o \

Hingga didapat ekstrak kental
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Lampiran 4.  Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Etanol 96%
Daun Gelinggang (Cassia alata L.)

a. Perhitungan rendemen simplisia daun gelinggang

. .. Bobot Simplisia
% Rendemen simplisia = = X 100 %
Bobot daun gelinggang

_ 92109 0
73029 X 100 %

=39,53%
b. Perhitungan rendemen ekstrak daun gelinggang

Berat serbuk simplisia awal =0910¢g

Berat cawan porselen =75,0041 g (CP 1)
=77,8480 g (CP 2)
=73, 8941 (CP 3)

Berat cawan + ekstrak =147,2561 g (CP 1)

Berat ekstrak kental didapat =147,2561 g- 75,0041 g
=72,252 g (CP1)
=169,5716 g- 77,8480 g
=91,7236 g (CP 2)
=101,9810g-73,89%1 g

= 28,0869 g (CP 3)

Total berat ekstrak kental =72,252 g+91,7236 g+ 28,0869 g
=192,0625 g

% Rendemen ekstrak — Bobotekstrak y 1) %

" Bobot simplisia

192,0625
= 220998 5 100 %
910 g

21,10%

Jadi total ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 192,06 g dan rendemen yang
dihasilkan sebesar 21,10%.
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Lampiran 5.  Perhitungan Reagen Skrining Fitokimia

1. Perhitungan reagen gelatin 1% dalam 100 ml air

__ gram zat terlarut

% b/v x 100%

mL larutan

__gram zat terlarut
100 mL

1% x 100 %

Mzat =1 gram

2. Perhitungan reagen FeClz 10% dalam 10 ml air

__gram zat terlarut

% b/v x 100%

mL larutan

__gram zat terlarut
10 mL

10 % x 100 %
Mzat =1 gram

3. Perhitungan Pembuatan HCI 2N dalam 100 ml air

10X %XB]J
N=""u
_ (10X32%X 1161 gr/cm?)
36,46
=10,24 ~ 10N
Pengenceran HCI 2N

N1XV1=N2XV2
I0NxVi=2Nx 100 mL

Vl _ 2N x 100 mL
10N
Vi=20mL
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Lampiran 6.  Hasil Skrining Fitokimia

No Metabolit Reagen Keterangan Pengamatan Hasil
sekunder
1. Fenol FeCl; 10% Terbentuknya Blanko Sampel +
larutan warna 4 | | Ry
hitam intensif E ﬁ;) P W

2 -
- @&
=}
@

2. Flavonoid =~ HCL pekat Terbentuk Blanko T
+ serbuk warna merah 4 |
k¢-) flo
Mg + amyl pada lapisan Ty
alcohol atas amyl
alcohol
A Lapisan
merah
3. Alkaloid HCL + Terbentuknya Blanko Sampel +
pereaksi endapan putih ~%’)’
k(-
Mayer T

a
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Blanko Sampel

HCL + Terbentuknya

pereaksi endapan 4 | |
k(-)
Dragendorff kekuningan 1 |
.
HCL + Terbentuknya Blanko Sampel
pereaksi endapan merah . ﬂ |
-
Wagner kecoklatan I
I
4. Steroid Kloroform Terbentuk

+ asetat warna biru
anhidrat + sampai hijau ‘

pereaksi
Lieberman-
Burchard
5. Saponin Air panas +  Terbentuk busa Blanko Sampel
HCL 2N stabil selama . ""; Y
(-

kurang lebih 10 1

menit dan busa

tidak hilang
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6. Tanin Larutan Terbentuknya Blanko Sampel
gelatin 1% endapan v ' u; [l
3 !
berwarna putih I 1| Toni

pada larutan

|/
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Lampiran 7.  Perhitungan Variasi Konsentrasi Clay Mask Ekstrak Etanol
96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.)

F1=—L8 x100% = 5%

100 g
78

F2 = x 100% = 7%
loo g

F3=—8 %x100% = 9%
100 g

F4=—8 x100%=11%
100 g
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Lampiran 8.  Pembuatan clay mask dari ekstrak etanol 96% daun gelinggang

(Cassia alata L.)

Semua bahan ditimbang berdasarkan formulasi

Melarutkan nipagin dan bentonite ke dalam air panas, setelah itu didiamkan
selama 15 menit

Memasukkan Tarutan tersebut ke dalam mortir dan menambahkan xanthan gum,
gerus hingga homogen

Menambahkan kaolin dan gerus kembali hingga homogen

Memasukkan gliserin, homogenkan kembali

Menambahkan ekstrak etanol daun gelinggang, gerus hingga homogen

Menambahkan oleum rosae, homogenkan semua bahan hingga membentuk clay
mask

Clay mask dimasukkan ke dalam wadah dan diberi label.
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Lampiran 9.  Hasil sediaan clay mask dari ekstrak etanol 96% daun

gelinggang (Cassia alata L.)

No. Formula Hasil

1. Formula 0

2. Formula 1

3. Formula 2
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4. Formula 3

5. Formula 4

6. Semua

formula
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Lampiran 10. Perhitungan Media Bakteri

Brain Heart Infusion (BHI) = 37 gram

Blood Agar Plate (BAP) —__20gram

X —— = 1,11 gram
1000 ml aquades 30ml  ’ g
X _ =2 gram
1000 ml aquades 50 ml =<8
X —— = 13,68 gram
1000 ml aquades© 360 ml g

Mueller Hinton Agar (MHA) = 38 gram
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Lampiran 11.  Kode strain bakteri Cutibacterium acnes
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Lampiran 12.  Hasil persiapan media dan suspensi bakteri

No Dokumentasi Keterangan

Media BHI

Proses pemanasan media di atas
alat stirrer

Hasil media BHI

Media BAP

Proses pemanasan media di atas
alat stirrer
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Darah golongan O dalam
erlenmeyer berisi glass pearl steril

Hasil media BAP yang telah di
tanami bakteri

Media MHA

Proses pemanasan media di atas
alat stirrer

1350 = :uu_g\
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Hasil media MHA

)
-

Suspensi bakteri

Hasil perbandingan McFarland dan
suspensi bakteri C.acnes
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Lampiran 13. Pewarnaan gram

No Dokumentasi Keterangan

Persiapan pewarnaan gram

2. Preparat digenangi kristal violet
selama 1 menit

3. Preparat digenangi dengan Lugol
selama 1 menit

4.

Digenangi dengan Alkohol hingga
jernih
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Digenangi dengan Karbol Fuchsin
selama 1-2 menit

Hasil pengamatan di bawah
mikroskop dengan perbesaran 100x

105



Lampiran 14.

Hasil Uji antimikroba dengan metode sumuran

No

Dokumentasi

Keterangan

Replikasi 1
Zona hambat :
F1=7 mm
F2 =77 mm
F3=7,9 mm
F4 =8 mm

Replikasi 2
Zona hambat :
F1 =725 mm
F2=73 mm

F3 =8 mm
F4 =81 mm

Replikasi 3

Zona hambat :

F1=7,6 mm
F2 =79 mm
F3=8,15 mm
F4 =85 mm
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Replikasi 4
Zona hambat :
F1=6,85 mm

F2 =7,4mm
F3=7,75 mm
F4 =8,6 mm

Kontrol negatif/F0
Zona hambat :
Replikasi 1 = 0 mm
Replikasi 2 = 0 mm
Replikasi 3 = 0 mm
Replikasi 4 = 0 mm

Kontrol positif/ clay mask merk x
Zona hambat :
Replikasi 1 = 14 mm
Replikasi 2 = 13,8 mm
Replikasi 3 = 14,15 mm
Replikasi 4 = 15 mm
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Lampiran 15.

a. Uji Normalitas

Hasil analisis data uji SPSS 26

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

perlakuan Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

zona_hambat 5% .203 4 .962 4 .792
7% 237 4 .939 4 .650
9% 133 4 1.000 4 1.000
11% .252 4 .882 4 .348
k+ .316 4 .863 4 .270
k- 4 4

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.

zona_hambat Based on Mean 3.136 5 18 .033
Based on Median 1.605 5 18 .209
Based on Median and with 1.605 5 4.846 312
adjusted df
Based on trimmed mean 2.810 5 18 .048

C.

Hasil uji Kruskal-Wallis C.acnes

Test Statistics®P

zona hambat

Kruskal-Wallis H 12.163
Df 3
Asymp. Sig. .007

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: perlakuan

108



d. Uji Mann-Whitney

1. Kontrol positif dan Kontrol negatif

Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat k+ 4 6.50 26.00
k- 4 2.50 10.00
Total 8
Test Statistics?
zona_hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
A -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029p
a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
2. Kontrol positif dan formula 1
Ranks
perlakuan M Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 5% 4 2.50 10.00
k+ 4 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics?

Fona hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Fid

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.309

.021

0290

a. Grouping Variable: perlakuan
b. Mot comrected for ties.

109



3. Kontrol positif dan formula 2

Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 7% Bl 2.50 10.00
k+ e 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics?
zona_hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcexon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0290
a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
4. Kontrol positif dan formula 3
Ranks
perlakuan N Mean Rank  Sum of Ranks
zona_hambat 9% 4 2.50 10.00
k+ 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics®

zona hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.460

.014

.029

a. Grouping Variable: perlakuan

b. Not corrected for ties.
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5. Kontrol positif dan formula 4

Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 11% 4 2.50 10.00
k+ 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

zona_hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029p
a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
6. Kontrol negatif dan formula 1
Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 5% 4 6.50 26.00
k- 4 2.50 10.00
Total 8
Test Statistics®

zona hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.460
.014
.02g°

a. Grouping Variable: perlakuan

b. Not corrected for ties.
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7. Kontrol negatif dan formula 2

Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 7% 4 6.50 26.00
k- 4 2.50 10.00
Total 8
Test Statistics?®
zona_hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Zz -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0290
a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
8. Kontrol negatif dan formula 3
Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 9% 4 6.50 26.00
k- 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics?

zona hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.460

.014

.029p

a. Grouping Variable: perlakuan

b. Not corrected for ties.
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9.

10.

Kontrol negatif dan formula 4

Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 11% 4 26.00
k- 4 10.00
Total 8

Test Statistics?

zona hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029p
a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
Formula 1 dan Formula 2
Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 5% Bl 12.00
7% Bl 24.00
Total 8

Test Statistics?

zona hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.})]

2.000
12.000
-1.732

.083
1140
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11. Formula 1 dan Formula 3

Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 5% < 2.50 10.00
9% 4 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics®
zona_ hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .02gp
a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
12. Formula 1 dan Formula 4
Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 5% 4 2.50 10.00
11% 4 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics®
zona hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029p
a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
13. Formula 2 dan Formula 3
Ranks
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
zona_hambat 7% 4 2.88 11.50
9% 4 6.13 24.50
Total 8
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Test Statistics?

zona hambat

Mann-Whitney U 1.500
Wilcoxon W 11.500
z -1.888
Asymp. Sig. (2-tailed) .059
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .057°b

a. Grouping Variable: perlakuan

b. Not corrected for ties.
14. Formula 2 dan Formula 4

Sum of Ranks

Ranks
perlakuan N Mean Rank
zona_hambat 7% 4
11% 4
Total 8

10.00
26.00

Test Statistics?®

zona hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0290

a. Grouping Variable: perlakuan
b. Not corrected for ties.
15. Formula 3 dan Formula 4

Sum of Ranks

Ranks
perlakuan N Mean Rank
zona_hambat 9% 4
11% 4
Total 8

12.50
23.50

Test Statistics?

zona_hambat

Mann-Whitney U 2.500
Wilcoxon W 12.500
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Z -1.597
Asymp. Sig. (2-tailed) 110
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b

a. Grouping Variable: perlakuan

b. Not corrected for ties.
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